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ABSTRAK

Nurul Choiriyah. 190103020287. Manifestasi Resiliensi Nabi Musa as. Perspektif
Al-Qur’an (1) M. Adriani Yulizar, S.Ag., MA dan Pembimbing (I1) Bashori,
M.Ag, pada Program Studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin
dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2025.

Kata Kunci: Manifestasi, Resiliensi, Nabi Musa as.

Dalam dinamika sosial, manusia pasti akan mengalami problematika pada
setiap perkembangannya selama ia hidup, baik secara fisik, maupun mental, yang
tidak dapat diprediksi kapan terjadinya. Resiliensi menjadi penting untuk dibahas
agar individu dapat memahami dan mengatasi tantangan kesehatan mental dalam
menghadapai probematika kehidupan. Resiliensi menarik untuk dikaji dari
perspektif agama, sebab salah satu fungsi dari agama adalah untuk menjaga
kesehatan pemeluknya. Islam sebagai agama tentu perduli atas kesehatan mental,
bahkan dalam Al-Qur’an melalui pentunjuk ayat-ayat-Nya, Allah swt. memberi
cara mengatasinya dan melalui kisah Nabi Musa as. karakter relisiensnya dapat
dijadikan teladan. Nabi Musa as. dipilih sebagai fokus dalam penelitian ini karena
beliau merupakan salah satu Nabi #/ul ‘azmi yang mengalami berbagai ujian
kompleks dalam bentuk penindasan, penolakan dakwah, hingga krisis kepercayaan
dari kaumnya sendiri. Keunikan kisah hidup Nabi Musa yang melibatkan
konfrontasi langsung dengan otoritas zalim (Fir’aun), pengkhianatan umat (anak
lembu emas), serta ujian ilmu dan kesabaran saat berguru kepada Kbhidir,
menjadikannya sebagai figur yang sangat relevan dijadikan teladan resiliensi lintas
zaman. Dalam pemecahan masalah, penulis menggunakan bantuan kitab tafsir Al-
Munir karya Wahbah az-Zuhayli, kitab tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab,
kitab tafsir Fi Zhilalil Qur’an karya Sayyid Qutub, kitab tafsir An-Nur karya
Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, dan kitab tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manifestasi resiliensi Nabi Musa
as. ketika menghadapi ujian, dan mengetahui relevansi resiliensi Nabi Musa as.
dalam Al-Qur’an dengan konteks kehidupan modern. Adapun jenis penelitian yang
digunakan, yaitu penelitian kepustakaan (library research) atau studi pustaka
dengan menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan data. Menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif kulaitatif untuk
menguraikan hasil penelitian. Menggunakan metode penafsiran mawdhii iy dengan
pendekatan pragmatis dan adabi al ijtima’i untuk mengupas makna ayat dan
relevansinya dengan konteks kehidupan modern berdasarkan data berupa ayat dan
penafsiran, sehingga data, hasil, dan analisa yang didapatkan sitematis dan relevan
dengan pokok permasalahan yang telah ditentukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi Nabi Musa as. terwujud
melalui kesabaran, jiwa besar, optimisme, dan keberanian dalam tiga episode
utama, yaitu: (1) Q.S. Thaha/20: 40-41 yang mengisahkan tentang proses resiliensi
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nabi dari bayi hingga diangkat sebagai rasul oleh Allah swt., (2) Q.S. Al-A’raf/7:
148-154 yang mengisahkan tentang ujian nabi atas kaumnya yang berpaling
menyembah patung anak lembu emas, dan (3) Q.S. Al-Kahf/18: 65-82 yang
mengisahkan tentang bergurunya nabi dengan Khidir,

Kesimpulan dari penelitian ini menekankan bahwa resiliensi Nabi Musa as.
memiliki relevansi dalam konteks kehidupan modern, terutama dalam menghadapi
tekanan hidup, tantangan kepemimpinan, serta proses belajar dan beradaptasi.
Keteladanan Nabi Musa as. memberi inspirasi bahwa ketahanan mental dan
spiritual bukan hanya dapat dibangun melalui kekuatan individu dalam menghadapi
kenyataan, tetapi juga melalui iman, dan kemauan untuk belajar
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MOTTO

Connect everything in your daily life with Allah swit.

- 2 Sg <., -
- ﬁq f:. . /11 Ut <
s r-s Ol |85 A i
“Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakal, jika kamu benar-benar
orang yang beriman.”

(Q.S. al-Maidah/5: 23)
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TRANSLITERASI ARAB INDONESIA

P A 16. Th

2. o B 17. 5 Zh

3. - T 18. ¢ ¢

4. Ts 9. ¢ Gh

5. - J 20. s F

6. . H 21. N Q

7. . Kh 22. . K
e gl

8. 5 D 23. J L

9. Dz 2., M

0. R 25. N

11. Z 26. W
J 9

12. . S 27. R H

13. P Sy 28. .

14. " Sh 29. < : Y

15. . Dh

S J°
A. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— a Fathah
— i Kasrah
- u Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (Jb.-;J\) al-rijal bukan ar-rijal, (051 al-diwan bukan
ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata (sjjjf:aj\) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-

dhardrah, demikian seterusnya.
Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
o ai adani
. au adanu
j -

B. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
5 a a dengan topi di atas
o ) i dengan topi di atas
F a u dengan topi di atas

C. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf yang
dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
gamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwdn bukan ad-diwdn.

D. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
tanda (<) yang alih aksaranya dilambangkan dengan menggandakan huruf yang
diberi tanda syiddah. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima

syiddah terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
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Misalnya, kata (Sjjjf:aj\) tidak ditulis adh-dharGrah melainkan al-dharQrah,

demikian seterusnya.

E. Ta Marbdthah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. 4 JL Tharigah
2. LY 2 | Al-Jdmi’ah al-1slamiyyah
3. R );,33\ 3455 | Wahdah al-Wujad

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara huruf kapital tersebut juga digunakan dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alihaksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama,

untuk nama-nama tokoh yang berasal dari

Nusantara, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al-Samad al-

Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-D1n al-Raniri.

G. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) ditulis

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contohnya.

Aksara Arab Alih Aksara

4@% _. | dzahaba al-ustddzu
Sl s

) o tsabata al-ajru

PRl
¢ 5 .25 | al-harakah al- ‘ashriyyah

Yy o i@.w\ asyhadu an la ilaha illa Allah
220 $ls 6Y3a mawlana Malik al-Shalih
2 6-}(}55 yu tsirukum Allah

155, AT al-mazhahir al- ‘aqliyyah

¢ syl s

hub al-istithla’

s 5a 223t s34

al-maddah al-mashnii’ah min al- hayawan

o Sk

tharf al- ‘ayni

VPR

al-musahamah

&b a5

man salaka tharigan
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